


ABSTRAK

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  pengaruh  Harga  dan  Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Sriguna Patra Niaga Secara Simultan Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Dependen. Data yang digunakan dalam Penelitian ini adalah data Sekunder.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif, yang diukur menggunkan metode Uji t dan Uji F program SPSS versi 23. Objek dalam penelitian ini adalah Konsumen pada PT. Sriguna Patra Niaga dengan jumlah populasi 212 orang pada tahun 2024 dan hasil sampel yang didapat menggunakan Rumus Slovin dengan menggunakan nilai kritis 10% diperoleh hasil menjadi 68 responden.
Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara simultan terdapat pengaruh antara harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.
Kata Kunci : Harga, Kualitas produk, Keputusan pembelian
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BAB I

PENDAHULUAN






1.1  Latar Belakang



Menurut Desi Nurmaningsih (2018) LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan salah satu sumber daya alam yang mengalami peningkatan konsumsi setiap tahunnya terutama di sector rumah tangga.
Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menyebabkan perusahaan menghadapi persaingan yang ketat, termasuk pada usaha di bidang penjualan   tabung gas LPG. Dalam hal pemenuhan terhadap kebutuhan, konsumen sekarang ini cenderung lebih individualis  dan  menuntut  sesuatu  hal  yang  bersifat  personal  untuk  memenuhi kebutuhan tersebut produsen dituntut mampu memahami keinginan dan kebutuhan konsumen  agar  selalu   terpenuhi.  Diterima  tidaknya  produk   yang  dijual  sangat tergantung pada persepsi konsumen atas produk tersebut. Jika konsumen merasa produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginannya pasti konsumen akan membeli produk tersebut. Di Indonesia, kegiatan usaha minyak dan gas bumi saat ini mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional. Kegiatan usaha di bidang minyak dan gas bumi tersebut kian menjanjikan sejalan dengan banyaknya pengguna minyak tanah yang beralih ke gas LPG. Program konversi minyak tanah ke LPG tersebut telah dilaksanakan di seluruh wilayah indonesia, termasuk juga di Palembang. Agen penjual gas LPG sudah banyak tersebar di wilayah tersebut, salah satunya adalah PT. Sriguna Patra Niaga.
 (
10
)



Permasalahan yang sering terjadi di masyarakat adalah ketika melonjaknya harga gas LPG akibat dari kekosongan stok, penimbunan gas LPG dan pendistribusian yang tidak tertata dengan baik. Harga merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang  akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa. Harga menurut Kotler dan Keller (2012 : 26) adalah sejumlah uang atau barang yang diperlukan untuk mendapatkan kombinasi dari barang lain yang disertai pemberian jasa.
Konsumen seringkali mengeluhkan kualitas gas LPG seperti sering terjadinya kebocoran  gas  LPG dan kepala regulator tidak  bisa terhubung   sehingga membuat konsumen melakukan pertukaran atau return tabung gas LPG. Produk memiliki arti penting bagi perusahaan karena tanpa adanya produk perusahaan tidak dapat melakukan apapun dari usahanya. Pembeli akan membeli produk jika merasa cocok, karena produk harus disesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan pembeli agar pemasaran produk berhasil. Salah satu keunggulan dalam persaingan ini adalah kualitas produk yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, bila tidak sesuai dengan spesifikasi maka produk akan ditolak atau tidak diterima. Kondisi pelanggan yang semakin kritis dalam hal kualitas akan memaksa perusahaan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Menurut Kotler dan Armstrong (2012:283) kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut lainnya.
Dalam memahami perilaku konsumen, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan pembelian suatu produk. Perilaku pembelian



konsumen seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyak nya rangsangan (stimulus) dari  luar  dirinya,  baik   berupa  rangsangan  pemasaran  maupun  rangsangan  dari lingkungan yang lain. rangsangan tersebut kemudian diproses dalam diri, sesuai dengan karakteristik pribadinya, sebelum akhirnya diambil keputusan pembelian. Karakteristik pribadi konsumen yang dipergunakan untuk memproses rangsangan tersebut sangat kompleks, salah satunya adalah motivasi konsumen untuk membeli. Menurut Fandy Tjiptono (2014:21) keputusan pembelian adalah Serangkaian proses yang berawal dari konsumen mengenal masalahnya mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian. Pengambilan keputusan dalam membeli suatu produk tentunya berbeda karena berbagai perbedaan yang terdapat pada produk dengan jenis yang sama tapi merek dan spesifikasi produk yang umumnya berbeda.
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara Harga dan Kualitas Produk gas LPG terhadap Keputusan Pembelian, dapat disimpulkan bahwa pentingnya harga dan kualitas produk untuk menarik minat konsumen/keputusan pembelian sehingga konsumen merasakan kepuasan dari produk yang dijual. Maka peneliti tertarik untuk mengambil judul : “PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK GAS LPG TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PT. SRIGUNA PATRA NIAGA PALEMBANG”



1.2  Batasan Masalah


Adapun permasalahan yang dikaitkan dengan judul diatas sangat luas, sehingga tidak mungkin dilapangan permasalahan yang ada itu dapat dijangkau dan terselesaikan semuanya. Oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah, sehingga persoalan yang diteliti menjadi jelas dan dapat menghindari kesalah pahaman. Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dan fokus masalah yang diteliti. Harga gas LPG, Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian dibatasi saat penelitian pada PT. Sriguna Patra Niaga yang berlokasi di 7 Ulu Palembang. Penelitian dilakukan berdasarkan Peraturan yang ada di PT. Sriguna Patra Niaga.

1.3  Rumusan Masalah


Berdasarkan  latar  belakang  penelitian  diatas  maka  rumusan  masalah  dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana Pengaruh Harga Gas LPG terhadap Keputusan Pembelian pada PT.

Sriguna Patra Niaga, 7 Ulu Palembang.

b. Bagaimana Pengaruh Kualitas Produk Gas LPG terhadap keputusan pembelian pada PT. Sriguna Patra Niaga, 7 Ulu Palembang.
c. Bagaimana Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Gas LPG terhadap Keputusan

Pembelian pada PT. Sriguna Patra Niaga 7 Ulu Palembang.


1.4  Tujuan Penelitian


Mengacu pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui pengaruh Harga Gas LPG terhadap Keputusan Pembelian pada PT.

Sriguna Patra Niaga 7 Ulu Palembang.



b. Mengetahui pengaruh Kualitas Produk Gas LPG terhadap Keputusan Pembelian pada PT. Sriguna Patra Niaga yang berlokasi di 7 Ulu Palembang.
c. Mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk Gas LPG terhadap Keputusan

Pembelian pada PT. Sriguna Patra Niaga yang berlokasi di 7 Ulu Palembang.


1.5  Manfaat Penelitian


Manfaat yang diharapkan dalam  penelitian ini adalah :


a. Bagi Lembaga


Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil-hasil penelitian yang ada pada Universitas  PGRI  Palembang  dan  sebagai  masukan  yang  membangun  guna untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, serta penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemerintah secara umum.

b. Bagi Perusahaan yang diteliti


Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan yang diteliti dan membantu pihak manajemen perusahaan dalam meningkatkan pengendalian internal   terhadap   siklus   pendapatan,   serta   memberikan   masukan   atau rekomendasi  kepada  pihak  manajemen   perusahaan  terhadap  pengendalian internal yang sudah diterapkan.



BAB II


LANDASAN TEORI






2.1  Tinjauan Teori


2.1.1   Definisi Harga


Di dalam ekonomi teori, pengertian harga, nilai dan utility, merupakan konsep yang saling berhubungan. Yang dimaksud dengan utility adalah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang menginginkan barang tersebut, dapat memenuhi kebutuhan (needs), keinginan (wants), dan memuaskan konsumen (satisfaction). Value adalah nilai suatu produk untuk ditukarkan dengan produk lain. Nilai ini dapat dilihat dalam  situasi  barter  yaitu  pertukaran  antara  barang  dengan  barang.  Sekarang  ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah menggunakan uang sebagai ukuran yang disebut harga. Jadi harga (price) adalah nilai suatu barang yang dinyatakan dengan  uang.menurut  Swastha  (2010:147),  harga  adalah  jumlah  uang  (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang serta pelayanannya. Menurut Kotler dan Keller (2012:26), harga adalah sejumlah uang atau barang yang diperlukan untuk mendapatkan kombinasi dari barang lain yang disertai pemberian jasa.

Menurut Tjiptono (2012:151), harga adalah satuan moneter atau ukuran lainnya

(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan



atau  penggunaan  suatu  barang  atau  jasa.  Pengertian  ini  sejalan  dengan  konsep pertukaran (exchange) dalam pemasaran.

2.1.2   Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan harga


a.  Faktor Internal

1). Tujuan     pemasaran     perusahaan,     meliputi     maksimalisasi     laba, mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, meraih pangsa pasar yang besar, mengatasi persaingan, melaksanakan tanggung jawab dan lain- lain.

2). Harga harus dikoordinasi dan saling mendukung dengan bauran pemasaran yang lain yaitu produk, distribusi dan promosi.

3). Biaya  merupakan  faktor  utama  yang  menentukan  harga  minimal  yang harus ditetapkan perusahaan agar tidak mengalami kerugian.

b. Faktor External


1). Sifat pasar dan permintaan, setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan yang dihadapinya, apakah pasar termasuk pasar persaingan sempurna, persaingan monopolistik, oligopoly, atau monopoli.

2). Persaingan,  Lima  kekuatan  pokok  yang  berpengaruh  dalam  persaingan suatu industri, yaitu persaingan dalam industri yang bersangkutan, produk substitusi, pemasok, pelanggan, dan ancaman pendatang baru.



3). Unsur-unsur  lingkungan  ekternal  yang  lain,  seperti  kondisi  ekonomi (inflasi,   tingkat   suku   bunga),   aspek   sosial   (kepedulian   terhadap lingkungan) dan kebijakan/peraturan pemerintah.

2.1.3   Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga

a.  Keadaan perekonomian, sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku pada periode  resesi.  Misalnya,  periode dimana  ada  keputusan  pemerintah tentang nilai tukar rupiah dengan mata uang asing, maka akan timbul reaksi- reaksi dari kalangan masyarakat, khususnya masyarakat bisnis, reaksi spontan dari keputusan tersebut adanya kenaikan harga-harga.

b. Penawaran dan permintaan, pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar, sedangkan harga yang tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar.

c.  Elastisitas permintaan, faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga adalah sifat permintaan  pasar. Sebenarnya sifat  penentuan pasar ini tidak hanya mempengaruhi penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi volume yang dijual.

d. Persaingan,  Harga  jual  beberapa  macam  barang  sering  dipengaruhi  oleh keadaan persaingan yang ada, banyaknya penjual dan pembeli akan mempersulit penjual perseorangan untuk menjual dengan harga lebih tinggi kepada pembeli yang lain.

e.  Biaya, biaya adalah dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian.



2.1.4   Indikator Harga


Menurut Kotler dan Armstrong (2012:278) ada empat indikator harga yaitu :


a. Keterjangkauan harga, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan kemampuan beli konsumen.

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan kualitas produk yang dapat diperoleh konsumen.

c.  Daya saing harga/Sesuai Kemampuan, yaitu penawaran harga yang diberikan oleh produsen lain, pada suatu jenis produk yang sama.

d. Kesesuaian harga dengan manfaat produk, yaitu aspek penetapan harga yang dilakukan oleh produsen/penjual yang sesuai dengan manfaat yang dapat diperoleh konsumen dari produk yang dibeli.

2.2  Kualitas Produk


2.2.1   Definisi Kualitas Produk


Menurut Kotler dan Armstrong (2012 : 283), kualitas produk merupakan kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk, juga atribut lainnya. Perusahaan harus benar-benar memahami apa yang dibutuhkan konsumen atas suatu produk yang akan dihasilkan.



Menurut Sangaji dan Sopiah (2013:188), kualitas produk adalah sebagai evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang dan jasa.

Menurut Tjiptono (2015:105), kualitas produk adalah gambaran langsung dari suatu produk seperti performasi, keandalan, mudah dalam  penggunaan  estetika dan sebagainya.

2.2.2   Tingkatan Produk


Suatu produk  mempunyai level produk sebagai berikut :


a.  Manfaat   inti   (core   benefit),   yaitu   manfaat   yang   sesungguhnya   dibeli konsumen misalnya seorang konsumen membeli sari kurma yang bermanfaat untuk kesehatan fisik. Pemasaran harus memandang umpama dirinya membutuhkan hal tersebut.

b. Produk dasar (basic product), yaitu bentuk dasar dari suatu produk  yang dapat dirasakan panca indera.

c.  Produk yang diharapkan (expected product), yaitu serangkaian atribut-atribut produk dan kondisi-kondisi yang diharapkan oleh pembeli pada saat mereka membeli suatu produk.

d. Produk   yang   ditingkatkan   (aughmented   product),   yaitu   sesuatu   yang membedakan antara produk yang ditawarkan oleh pesaing.



e.  Produk potensial (potential product), yaitu mencakup semua kemungkinan tambahan dan transformasi yang mungkin dialami sebuah produk atau penawaran dimasa depan.

2.2.3   Dimensi Kualitas Produk


Menurut Pramudyo (2012:5), ada tujuh dimensi dari kualitas produk yaitu:


a.  Keistimewaan   (features),   merupakan   aspek   kedua   performansi   yang menambah fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan pengembangannya.

b. Kehandalan (reliability), berkaitan dengan kemungkinan suatu produk dapat beroperasi sesuai keinginan konsumen.

c. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification), berkaitan dengan tingkat kesesuaian produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan konsumen.

d. Daya  tahan  (durability),  merupakan  ukuran  masa  pakai  suatu  produk.

Karakteristik ini berkaitan dengan daya tahan suatu produk.


e. Kemampuan pelayanan  (service ability), merupakan karakteristik  yang berkaitan   dengan   kecepatan/kesopanan,   kompetensi,   kemudahan,   serta akurasi dalam perbaikan.



f. Estetika (eastherics), merupakan karakteristik mengenai keindahan yang bersifat  subyektif  sehingga  berkaitan  dengan  pertimbangan  pribadi  dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual.

g. Mewujudkan kualitas yang dirasakan, karena persaingan bukan lagi masalah harga melainkan kualitas produk, hal inilah yang mendorong konsumen untuk membeli  produk  dengan  harga  tinggi  dan  kualitas  produk  yang  tentunya tinggi.

2.2.4   Indikator Kualitas Produk


Menurut Fandy Tjiptono (2016:134), indikator kualitas produk yaitu :


a.  Reliability (Reliabilitas), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai.

b. Conformance to Specification (Kesesuaian dengan Spesifikasi), yaitu sejauh mana karekteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

c. Serviceability, yaitu kenyamanan, kemudahan direparasi serta penanganan keluhan konsumen atau pelanggan.

d. Perceived Quality (Kualitas yang dipersepsikan), yaitu citra dan reputasi serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.



2.3  Keputusan Pembelian


2.3.1   Definisi Keputusan Pembelian


Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar melakukan suatu pembelian. Keputusan pembelian merupakan salah satu dari perilaku konsumen. Pemahaman terhadap perilaku konsumen mencakup pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan dalam menggunakan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dang mengikuti tindakan tersebut.

Menurut Efnita (2017:558), keputusan pembelian adalah mempengaruhi keputusan keuangan, perkembangan ekonomi, kemajuan teknologi, harga, budaya, dengan menjelaskan pemikiran bagi semua konsumen untuk mengetahui informasi dan membuat keputusan pembelian dalam bentuk produk.

Menurut Fandy Tjiptono (2014:21), keputusan pembelian adalah serangkaian proses yang berawal dari konsumen mengenal masalahnya mencari informasi tentang produk atau merek tertentu dan mengevaluasi produk atau merek tersebut seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian

Menurut Harahap (2019:977), keputusan pembelian adalah perilaku yang ditunjukkan konsumen ketika menemukan, membeli, mendapatkan, pertimbangan, dan berhenti pemakaian produk dan layanan yang menjadikan pelanggan dapat memenuhi kebutuhan.



2.3.2   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian


Perilaku  keputusan  pembelian  dalam  pasar  secara  umum  dipengaruhi  oleh beberapa faktor, yaitu :

a).   Produk  (product),  adalah  segala sesuatu  yang  ditawarkan  oleh produsen kepada  konsumen  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan  keinginannya  dan melekat pada produk yang disebut dengan atribut produk.

b).  Harga (price), merupakan   suatu nilai mata uang guna untuk melakukan pembayaran  yang dilakukan konsumen untuk  mendapatkan produk  yang diinginkan.

c).   Lokasi (location), adalah saluran bagi produsen untuk menjual produknya kepada konsumen.

d). Promosi   (promotion),   adalah   suatu   bentuk   komunikasi   dalam menginformasikan, meyakinkan, dan mengingatkan konsumen terhadap produk yang ditawarkan oleh produsen untuk membeli dan memakai produk tersebut.

2.3.3   Karekteristik Keputusan Pembelian


Menurut   Kotler   dan   Armstrong   (2008:159),   karakteristik   yang   biasanya mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian yaitu :

a). Faktor budaya, meliputi kelas budaya, sub budaya dan sosial, sangat mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.



b).  Faktor sosial, menurut Kotler dan Armstrong (2008:160), faktor sosial ini bisa terdiri dari kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.

c).   Faktor pribadi, kepribadian  juga dipandang sebagai karakteristik yang ada dalam diri individu yang melibatkan berbagai proses psikologis yang akan menentukan kecenderungan dan respon seseorang terhadap lingkungan.

d).  Faktor psikologis, adalah salah satu cabang ilmu dari psikologis. Psikologis konsumen lebih mempelajari pada sikap yang dilakukan konsumen.

2.3.4   Indikator Keputusan Pembelian


Menurut Thomson (2013:52), ada empat indikator dalam keputusan pembelian yaitu :

a). Sesuai kebutuhan, yang berarti pelanggan melakukan pembelian karena produk yang ditawarkan sesuai yang dibutuhkan dan mudah dalam mencari barang yang dibutuhkan.

b).  Mempunyai   manfaat,   yaitu   produk   yang   dibeli   sangat   berarti   dan bermanfaat bagi pelanggan.

c).   Ketepatan  dalam  membeli  produk,  yaitu  harga  sesuai  dengan  kualitas produk dan sesuai dengan keinginan pelanggan.

d).  Pembelian barang, yaitu keadaan dimana konsumen merasa puas dengan transaksi sebelumnya sehingga berniat selalu melakukan transaksi dimasa yang akan dartang.



2.4  Kajian Terdahulu yang Relevan


Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian  yang dilakukan. Berikut merupakan  penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis:



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	Nama
Peneliti
	
Judul Penelitian
	
Persamaan
	
Perbedaan
	
Hasil

	Igir,  Tampi,
Taroreh
(2018)
	Pengaruh      Kualitas
Produk dan Harga Terhadap Keputusan Konsumen Pada PT Astra Internasional Tbk Daihatsu Cabnga Malalayang.
	Sama-sama
menggunakan
Variabel
Kualitas Produk, Harga           dan
Keputusan
Pembelian.
	Jenis
Perusahaan, Tempat        dan Lokasi Penelitiannya Berbeda.
	Hasil             penelitian
menunjukkan secara parsial harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan  kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

	Muhtarom
dan Syahrizal (2018)
	Pengaruh      Kualitas
Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Rokok Surya  Pada Konsumen Rokok Surya di UNISLA.
	Sama-sama
menggunakan
Variabel
Kualitas Produk, Harga dan Keputusan
Pembelian.
	Jenis
Perusahaan, Tempat        dan Lokasi Penelitiannya Berbeda.
	Hasil             penelitian
menunjukkan secara parsial harga dan kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Secara simultan  kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

	Sri  Hartiyah
(2017).
	Pengaruh         Faktor
Budaya, Sosial, Pribadi,  Dan Psikologi Terhadap Keputusan Pembelian Gas LPG Tabung 5,5
Kg.
	Sama-sama
Menggunakan Teori Keputusan Pembelian    dan Metode Kuantitatif.
	Jenis
Perusahaan, Tempat        dan Lokasi Penelitiannya Berbeda.
	Hasil   Dari   Penelitian
Ini Adalah Bahwa Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, Dan Psikologi Sangat Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Gas LPG.

	
Megawati, (2020).
	
Pengaruh Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan
	
Sama-Sama Menggunakan Teori Keputusan
	
Jenis Perusahaan, Tempat        dan
	
Hasil dari Penelitian Ini Adalah bahwa Strategi Pemasaran         Sangat







	Penjualan  Gas  LPG    Pembelian
	/
	lokasi
	Berpengaruh      Dalam

	5,5 Kg.                           Penjualan
	dan
	Penelitiannya
	Meningkatkan  Volume

	Metode
	
	Berbeda.
	Penjualan.

	Kuantitatif
	
	
	






2.5  Kerangka Pemikiran


Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas mengenai variabel harga dan kualitas produk serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian keputusan pembelian, maka kerangka pemikiran yang diajukan dalam penelitian ini digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran



Kerangka Pemikiran yang telah disajikan pada gambar 2.5 diatas menjelaskan bahwa ada hubungan antara variabel harga produk dengan keputusan pembelian yaitu :

a. Jika terjadi perubahan harga maka konsumen akan mempertimbangkan  kembali untuk membeli produk.



b. Kualitas  produk  juga  mempengaruhi  konsumen  dalam    membuat  keputusan pembelian.   Apabila   suatu      produk   mampu   untuk   memenuhi   kebutuhan konsumen maka konsumen  akan  memutuskan untuk membeli produk tersebut.

2.6  Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang bertujuan mengarahkan dan memberikan pedoman dalam pokok permasalahan serta tujuan penelitian. Dari uraian masalah yang ada maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

H1: Harga berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian

Gas LPG.


H2: Kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian

Gas LPG.


H3: Harag dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian Gas LPG.

H2: Harga  dan  Kualitas  Produk  diduga  berpengaruh  secara  signifikan  secara simultan terhadap keputusan pembelian Gas LPG.



BAB III PROSEDUR PENELITIAN




3.1  Obyek dan Lokasi Penelitian

Obyek yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pada PT. Sriguna Patra Niaga sektor Gas LPG yang berlokasi di 7 Ulu Palembang.
3.2  Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif yang merupakan pengujian materi yang menunjukkan fakta serta pengaruh dan hubungan antar variabel (Siregar, 2016 : 121).
3.3  Variabel dan Definisi  Operasional Penelitian


3.3.1   Variabel Penelitian


Menurut Sugiyono (2017:38), variabel penelitian   adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1). Variabel  bebas,  merupakan  variabel  yang  mempengaruhi  atau  penyebab berubahnya variabel lain. Variabel dalam penelitian ini adalah Harga dan Kualitas Produk.
2). Variabel terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi dan menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah Keputusan Pembelian.



3.3.2   Definisi Operasional Penelitian


Definisi Operasional Penelitian adalah bentuk suatu operasional dengan definisi konseptual yang menggunakan alat ukur untuk menilai dan mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan.

Tabel 3.1

Variabel dan Definisi Operasional Penelitian

Butir Pertanyaan
   1, 2
   3, 4

   5, 6
   7, 8
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)3.4      Populasi dan Sampel



3.4.1   Populasi


Populasi adalah seluruh data yang menjadi   perhatian   peneliti dalam   suatu ruang lingkup dan waktu   yang ditentukan. Jadi , populasi berhubungan dengan data, bukan faktor manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia. Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembeli Gas LPG di 7 Ulu Kota Palembang pada tahun 2023 tepatnya bulan November sampai dengan Desenber yang berjumlah
212 orang.


3.4.2   Sampel


Menurut Sugiyono (2012:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk mengetahui jumlah sampel
yang akan diambil, peneliti menggunakan Rumus Slovin dengan nilai kritis (e = 10 %):

N
n =
1+ ( N.e  2 )

Dimana   :

n  : Ukuran Sampel

N : Jumlah Populasi

e  : Presisi yang ditetapkan (10%)

212 n  =
1+ (212 (0,01)

212 n  =
3,12
n  =              67,9 dibulatkan menjadi 68 Sampel



Jadi, 68 Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini.

3.5  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data


3.5.1   Sumber Data


Sumber data menurut Sugiyono (2012:189), terdapat dua sumber   yaitu   data primer dan data sekunder. Data primer adalah data pertama kali yang dikumpulkan oleh peneliti melalui upaya pengambilan data dilapangan langsung. Data Sekunder adalah berbagai informasi yang ada sebelumnya dan dengan sengaja dikumpulkan oleh peneliti yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Penelitian    ini menggunakan  sumber data sekunder yang diperoleh dengan menggunakan  instrumen kuesioner (angket).

3.5.2   Teknik Pengumpulan Data


1). Studi Kepustakaan

Studi Kepustakaan merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara mendalam melalui berbagai literatur, buku,   catatan,   majalah,   dan   referansi   lainnya,   serta   hasil   penelitian sebelumnya yang relevan, untuk mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti.
2). Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  catatan  peristiwa  yang  digunakan  untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
3). Kuesioner



Kuesioner adalah    teknik  pengumpulan  data melalui  sejumlah pertanyaan tertulis untuk mendapatkan   informasi atau data dari responden. Pada penelitian ini data diambil dengan menggunakan  kuesioner  yang dibagikan kepada   masyarakat   pembeli   Gas LPG di pangkalan   PT. Sriguna Patra Niaga di 7 Ulu Palembang. Jawaban diberi nilai 1 sampai dengan 5. Tanggapan yang paling positif diberi nilai paling besar dan  tanggapan yang paling negatif diberi nilai paling kecil.
3.6  Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2016:93), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Fenomena sosial telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang biasa disebut variabel.  Data  yang  berhasil  dikumpulkan  dari  kuesioner  selanjutnya  akan  diukur dengan bobot hitung 1 sampai 5 dengan kategori dibawah ini.



Tabel 3.2
Skala Likert

	Kategori
	Skor

	
Sangat Setuju (SS)
	
5

	
Setuju (S)
	
4

	
Netral (N)
	
3

	
Tidak Setuju (TS)
	
2

	
Sangat Tidak Setuju (STS)
	
1



Sumber : Sugiyono (2016)



3.7  Teknik Uji Coba Instrumen


3.7.1   Uji Validitas


Menurut Priyatno (2018:21), uji validitas digunakan untuk menguji tingkat dimana  suatu  instrumen  mengukur  apa  saja  yang  harus  diukur.  Untuk  mengetahui sejauh mana kecermatan serta ketepatan instrumen dalam melakukan fungsi ukur biasanya digunakan uji validitas. Corrected Item Total Correlation digunakan untuk menguji uji validitas pada penelitian ini.
1). Instrumen dianggap tidak memiliki validitas yang baik apabila Sig > α (0,05).

2). Instrumen dianggap  memiliki validitas  yang baik apabila Sig <  α (0.05).

Dengan bantuan program komputer SPSS Versi 23 yang digunakan untuk uji validitas pada kajian ini.

3.7.2   Uji Reliabilitas


Menurut  Priyatno  (2018:25),  berpendapat  bahwa  menggunakan  kuesioner sebagai alat ukur konsistensi yang biasanya digunakan dalam uji reabilitas. Maksudnya adalah apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. SPSS For Windows 23 digunakan untuk menguji Cronbach Alpa dalam uji reabilitas di penilitian ini.
1). Cronbach Alpha > 0,60 Reliabilitas.

2). Cronbach Alpha < 0,60 kurang Reliabilitas.


3.7.3   Uji Asumsi Klasik


1). Uji Normalitas



Menurut Priyatno (2018:25), didalam analisis parametrik normalitas data adalah syarat pokok yang harus dipenuhi. Data dianggap dapat mewakili populasi apabila data tersebut terdistribusi dengan normal. Variabel mempunyai distribusi yang normal apabila tingkat signifikan 0,05 lebih kecil dari Asympototic Signifinance (2-tailed) yang terdapat dalam uji one sample kolmogorov–smirnov test .One sample kolmogorov-smirnov test    juga digunakan untuk uji normalitas dalam kajian ini.
Berikut pengambilan keputusan yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data :
(a). Distribusi data tidak normal apabila Sig < 0,05. (b). Distribusi data normal apabila Sig > 0,05.
2). Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2018:134), uji multikolinearitas digunakan untuk menganalisa regresi berganda yang terdiri atas dua atau tiga variabel bebas atau independen variabel. Dimana akan diukur tingkat asosiasi hubungan pengaruh antara variabel bebas tersebut dengan melihat nilai tolerance dan VIF (varian inflation factor). Adapun teknik yang digunakan dalam uji multikolinearitas  dengan  alat  bantu  menggunakan  SPSS  for  windows  23 dalam penelitian ini.
Metode untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat dari VIF (varian inflation factor) sebagai berikut :
(a). Tidak terjadinya multikolinearitas apabila VIF >10 atau tolerance < 0,01. (b). Terjadi multikolinearitas apabila VIF > 10 atau tolerance > 0,01.



3). Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terjadi ketidaksamaan antara varian dengan residual untuk pengamatan pada model regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah melihat nilai prediksi residual studentized residual (SRESID). Deteksi heterokedastisitas dapat dilihat dengan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksikan dan sumbu X adalah residualnya (Y prediksi-Y sesungguhnya). Adapun teknik yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas dengan alat bantu SPSS for windows 23 pada penelitian ini.
3.8  Teknik Analisa Data

Analisa   data   merupakan   kegiatan   setelah   data   dari   keseluruhan   responden terkumpul. Setelah mendapatkan data-data  yang dibutuhkan dalam penelitian, maka penelitian akan melakukan serangkaian tahapan untuk menghitung dan mengolah data tersebut. Berikut ini macam-macam teknik analisa data :

3.8.1   Analisis Regresi Linier Berganda


Menurut Priyatno (2018:107), analisa ini digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi apakah ada hubungan yang kuat antara variabel dependen (Y) Keputusan Pembelian dan variabel independent (X1) Harga dan (X2) Kualitas Produk.
Rumus Persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut :

Y = a + β X1 + β X2 +



Keterangan  :

Y                       : Variabel Terikat (dependent) X                       : Variabel Bebas (independent) a                        : Nilai Konstanta
β                       :  Nilai Koefisien Regresi





3.8.2   Analisis Koefisien Korelasi


Menurut   Priyatno   (2018:59),   koefisien   korelasi   (R)   adalah   untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam analisis ini dapat diperoleh jumlah koefisien korelasi yang menyatakan ukuran keeratan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.

Tabel 3.3
                                                Analisis Koefisien Korelasi 	

	                    Koefisien Korelasi 	
	Tingkat Korelasi 	

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Tinggi

	0,80 – 1,000
	Sangat Tinggi


Sumber : Sugiyono (2016)

3.8.3   Analisis Koefisien Determinasi


Menurut   Ghozali   (2016:95),   koefisien   determinasi   adalah   mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai Koefisien determinasi yang kecil  atau mendekati nol berarti kemampuan variabel  bebas  dalam  menjelaskan  variabel-variabel  terikat  sangat  terbatas.



Semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat.

Koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut :


Rumus            :

R = ( ��)   x 100%


Keterangan     :   R : Koefisie Determinasi


: Kuadrat Koefisien Korelasi


3.9  Kriteria Pengujian Hipotesis


3.9.1   Uji T (secara parsial)


Menurut priyatno (2018:121) uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis :

a. Jika sig < 0,05 maka ada pengaruh


b. Jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh


3.9.2   Uji F (simultan)


Menurut Priyatno (2018:119) uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam penjelasan ini untuk mengetahui apakah variabel Harga dan Kualitas Produk berpengaruh  signifikan  atau  tidak  terhadap  keputusan  pembelian.  Kriteria



pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 0,05 dengan keterangan sebagai berikut :

a.  Jika sig < 0,05 maka ada pengaruh


b. Jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh



BAB IV


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian


4.1.1 Sejarah Singkat PT. Sriguna Patra Niaga Sektor Gas LPG


Perkenalan gas LPG dimulai oleh Pertamina pada tahun 1968. Tujuan pertamina memasarkan LPG adalah untuk meningkatkan pemanfaatan hasil produksi minyak bumi. Jadi LPG merupakan produk sampingan dari pemprosesan minyak bumi (Kompasiana.com).
Indonesia pernah menjadi anggota Organization Petrolleum Exporting Countries (OPEC) pada periode 1962 sampai dengan 2008. Kala itu, produksi minyak indonesia lebih tinggi dari konsumsi sehingga bisa disebut eksportir minyak. Namun lambat laun konsumsi energi fosil dari minyak mentah indonesia terus meningkat, sedangkan produksi malah stagnan dan cenderung menurun. Akhirnya indonesia mengimpor minyak dan berstatus net importir sejak 2003 (bisnis.com).
Produk gas yang diproduksi oleh pertamina serta anak perusahaannya dalam beberapa tabung seperti yang ada di wilayah ogan komering ilir salah satunya  PT. Sriguna Patra Niaga yang didirikan pada tahun 2018 dan terletak di 7 Ulu Palembang. PT. Sriguna Patra Niaga merupakan perusahaan jasa tingkat nasional khususnya di bidang industri migas. PT. Sriguna Patra Niaga adalah perusahaan terbatas yang bergerak di bidang jasa dan perdagangan umum. Dalam perkembangannya PT. Sriguna Patra Niaga memiliki berbagai



macam bidang usaha yaitu jasa LPG, yang pertama terdiri dari stasiun pengisian bahan bakar elpiji (SPBE), dan memiliki depot LPG. Yang kedua yaitu jasa non LPG yang terdiri dari Retester Plant, handling dan distribusi serta fabrikasi Aksesoris Tabung LPG. Yang ketiga yaitu trading yang terdiri dari polytam, Petrokimia (paraffinic,Minarex), Elpiji dan Ease Gas.
4.1.2 Visi dan Misi PT. Sriguna Patra Niaga

a.  Visi PT. Sriguna Patra Niaga

1. Menjadi perusahaan jasa terkemuka serta mitra terpercaya disektor hilir industri migas.
2. Menjadi perusahaan energi nasional kelas dunia.

b. Misi PT. Sriguna Patra Niaga

1. Mengelola dan mengembangkan usaha jasa yang menguntungkan.

2. Menjadi  arm-length  Pertamina  dalam  jasa  LPG,  jasa  non  LPG  dan

trading.

3. Memberikan keuntungan yang berkesinambungan bagi stakeholder.



4.1.3 Struktur Organisasi
STRUKTUR JABATAN, GOLONGAN DAN FORMASI JABATAN PT. SRIGUNA PATRA NIAGA
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4.1.4 Karakteristik Deskripsi Data Penelitian


Deskripsi data penelitian digunakan untuk mengetahui keragaman dari responden  berdasarkan  jenis  kelamin,  usia,  dan  pendidikan.  Hal  tersebut dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan penelitian.

a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin






 (
No
J
enis
 
K
el
a
m
in
J
u
m
l
a
h
1
 
  
 
2
 
L
a
k
i
-
L
a
k
i
 
           
 
P
e
r
e
m
p
u
a
n
 
33
 
                  
 
35
 
J
u
m
l
a
h
68
)Sumber: Data diolah 2024

Presentase
49%
                   51% 	
100%


Berdasarkan tabel 4.1 diketahui dari 68 responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang responden (49%). Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 35 orang responden (51%). Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari jenis kelamin responden, sebagian besar didominasi oleh responden yang berjenis kelamin perempuan.

b. Karakteristik Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa 68 responden yang berusia 15-25 tahun sebanyak 25 orang (37%), responden yang berusia 26-
35 Tahun sebanyak 15 orang (22%), responden yang berusia 36-50 tahun sebanyak 28 orang (41%), dan tidak ada responden yang berusia 50 tahun keatas. Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari usia responden, sebagian besar didominasi oleh responden yang berusia 36-50 tahun ketas.

c.   Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui dari 68 responden yang berpendidikan SMA atau sederajat sebanyak 60 orang (88%), responden yang berpendidikan diploma sebanyak 4 orang (6%), responden yang berpendidikan S1 sebanyak 1 orang (1%), responden yang berpendidikan lainnya berjumlah 3 orang (4%) dan tidak ada responden yang berpendidikan S2. Dapat disimpulkan bahwa dilihat dari pendidikan responden, sebagian besar didominasi oleh responden yang berpendidikan SMA/sederajat.



4.2  Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen

4.2.1 Uji Validitas

Menurut  Priyatno  (2018:21),  uji  validitas  digunakan  untuk  menguji tingkat dimana suatu instrumen mengukur apa saja yang harus diukur. Untuk mengetahui sejauh mana kecermatan serta ketepatan instrument. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai sig dengan α. Jika Sig < a = 0,05 maka instrumen memiliki validitas yang baik.

1). Uji Validitas  Variabel Harga (X1)

Harga diukur dengan 8 butir pertanyaan. Uji coba instrument telah diukur terhadap konsumen pada PT Marga Pusi Putra Kelurahan Sindang Kecamatan Lempuing. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 23. Hasil uji validitas dari 8 butir pertanyaan pada variabel Harga terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Uji Validitas Variabel Harga (X1)

	                Item 	
	Sig 	
	α 	
	Kriteria 	
	Keterangan 	

	Pertanyaan 1
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 2
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 3
	0,008
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 4
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 5
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 6
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 7
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid

	Pertanyaan 8
	0,000
	0,05
	Sig < 0,05
	Valid


Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan semua butir pertanyaan pada variabel  Harga  menunjukkan  sig  <  α,  artinya seluruh  butir pertanyaan dapat  dikatakan  valid.  Hal  ini  berarti  semua  butir  pertanyaan  yang



dijadikan sebagai indicator terhadap Harga telah sah untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian.

2). Uji Validitas Kualitas Produk (X2)

Kualitas   Produk   diukur   dengan   8   butir   pertanyaan.   Uji   coba instrument telah diukur terhadap konsumen pada PT Sriguna Patra Niaga 7
Ulu Kota Palembang. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 23. Hasil uji validitas dari 8 butir pertanyaan pada variabel Kualitas Produk terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5
Uji Validitas Variabel Kualitas Produk
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan semua butir pertanyaan pada variabel Kulitas Produk menunjukkan sig < α, artinya seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Hal ini berarti semua butir pertanyaan yang dijadikan sebagai indikator terhadap Kualitas Produk telah sah untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian.



3). Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Keputusan  Pembelian  diukur  dengan  8  butir  pertanyaan.  Uji  coba instrument telah diukur terhadap konsumen pada PT Sriguna Patra Niaga 7
Ulu Kota Palembang. Perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 23. Hasil uji validitas dari 8 butir pertanyaan pada variabel Keputusan Pembelian terlihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan semua butir pertanyaan pada variabel Keputusan Pembelian menunjukkan sig < α, artinya seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan valid. Hal ini berarti semua butir pertanyaan yang dijadikan sebagai indikator terhadap Keputusan Pembelian telah sah untuk dijadikan alat ukur dalam penelitian.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2018:25) uji reliabilitas suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dalam kuisioner. Pengukuran reliabilitas dengan melihat  nilai  pada  Cronbach  Alpha.  Jika  Cronbach  Alpha  >  0,60  maka variabel dikatan reliable.



1). Uji Reliabilitas Harga (X1)


Hasil  perhitungan  nilai  reliabilitas  Cronbach  Alpha  untuk  variabel

Harga dengan bantuan program SPSS 23 dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga
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Sumber: Data diolah 2024


Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,636 > 0,60, maka 8 butir pertanyaan yang dijadikan indicator pada Kualitas Produk sudah reliable.



3). Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)


Hasil perhitungan nilai reliabilitas Cronbach Alpha untuk variabel Keputusan Pembelian dengan bantuan program SPSS 23 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Realibilitas Keputusan Pembelian


Reliability Statistics

Cronbach's Alpha                                                 N of Items

.610                                                                 8
Sumber: Data diolah 2024


Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,610 > 0,60, maka 8 butir pertanyaan yang dijadikan indicator pada Keputusan Pembelian sudah reliable.
4.3  Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Menurut Priyatno (2018:25) data dianggap dapat mewakili populasi apabila data tersebut terdistribusi dengan normal. Variabel mempunyai distribusi yang normal apabila tingkat signifikan 0,05 lebih kecil dari Asympototic Signifinance (2-tailed) yang terdapat dalam uji one sample kolmogorov–smirnov  test.  Hasil  uji  normalitas  dapat  dilihat  pada  tabel berikut:



Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
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berdasarkan  hasil  perhitungan  uji  normalitas  menggunakan  program SPSS 23 pada tabel 4.10 diperoleh nilai Asymp.sig (2-Tailed) pada Unstandardized Residual untuk semua variabel sebesar 0,514. Perbandingan antara nilai signifikan dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai signifikan untuk semua variabel lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Priyatno (2018:134), uji multikolinearitas digunakan untuk menganalisa regresi berganda yang terdiri atas dua atau tiga variabel bebas atau independen variabel. Dimana akan diukur tingkat asosiasi hubungan pengaruh antara variabel bebas tersebut dengan melihat nilai tolerance dan VIF (varian inflation factor. Apabila VIF >10 atau tolerance < 0,01 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

                                                                 Coefficienta 	

Model                                              Collinearity Statistics




(Constant)

Tolerance                             VIF
Harga                                                                       .760                               1.315
1
.760                               1.315
Kualitas Produk

a. Dependent Variabel Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Harga dan Kualitas Produk adalah 0,760 > 0,1 dan nilai VIV untuk variabel Harga dan Kualitas Produk adalah adalah 1,315 < 10. Maka dapat disimpulakan tidak terjadi multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut   Priyatno   (2018:136),   uji   heteroskedastisitas   adalah   suatu keadaan dimana terjadi ketidaksamaan antara varian dengan residual untuk pengamatan pada model regresi. Heteroskedastisitas terjadi pada scatterplot yang titik-titiknya mempunyai pola yang teratur yang menyempit melebar dan bergelombang-gelombang. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat gambar berikut:



Gambar 4.1
Scatter Plot
Dependent Variable : Keputusan Pembelian

















Sumber : Data Diolah 2024      Regression Standardized Predicted


Berdasarkan gambar 4.1 diatas, diketahui titik-titik menyebar dan tidak mempunyai pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4.4  Teknik Analisis Data

4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), analisa ini digunakan untuk menentukan ketepatan prediksi apakah ada hubungan yang kuat antara variabel dependen dan variabel independen. Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

                                                                Coefficientsa 	

Model                                                                 Unstandardized Coefficients
B                           Std. Error

(Constant)                                                 19.777                          4.238
1                  Harga                                                            .208                            .108
Kualitas Produk                                            .270                            .117
a.Dependent Variabel: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024

Dari   hasil   perhitungan   nilai   regresi   linier   berganda   diatas   dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2

Y = 19,77 + 0,208 X1 + 0,270 X2

Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil analisis bahwa:
1) Nilai  konstanta  sebesar  19,77  menunjukkan  apabila  tidak  ada  variabel independen maka variabel dependen adalah sebesar 19,77.
2) Koefisien  regresi  variabel  harga  sebesar  0,208  dan  bertanda  positif menunjukkan bahwa jika harga memiliki kenaikan sebesar 1 satuan  maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,208. Sebaliknya jika harga diturunkan sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian menurun sebesar
0,208.

3) Koefisien  regresi  variabel  kualitas  produk  sebesar  0,270  dan  bertanda positif  menunjukkan  bahwa  jika  kualitas  produk  memiliki  kenaikan sebesar  1  satuan  maka  keputusan  pembelian  akan  meningkat  sebesar



0,270.  Sebaliknya  kualitas  produk  diturunkan  sebesar  1  satuan  maka keputusan pembelian menurun sebesar 0,270.
4.4.2 Analisis Koefisien Kolerasi

Menurut Priyatno (2018:59) koefisien korelasi (R) adalah untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam analisis ini dapat diperoleh jumlah koefisien korelasi yang menyatakan ukuran keeratan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Hasil analisis koefisien kolerasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Hasil Analisis Koefisien Kolerasi

                                                            Model Summaryb 	
  Model                                                                                            R 	
  1                                                                                                                           .462a
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 4.13 koefisien kolerasi (R) memperoleh nilai sebesar

0,462 yang berarti bahwa hubungan antara tingkat variabel bebas yaitu harga dan kualitas produk dengan variabel terikat keputusan pembelian memiliki hubungan sedang
4.4.3 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai Koefisien determinasi yang kecil atau mendekati nol berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel-variabel terikat sangat terbatas. Semakin tinggi koefisien determinasi maka semakin tinggi variabel bebas



dapat menjelaskan variabel terikat. Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summaryb
  Model                                                                                 R Square 	
  1                                                                                                                            .214 a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas  dapat diketahui bahwa koefisien determinasi sebesar 0,214 yang berarti bahwa 21,4%. Hal ini menunjukkan keputusan pembelian dapat  dijelaskan  sebesar 21,4% oleh  variabel  bebas  harga dan kualitas produk sedangkan 78,6% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak diteliti.

4.5  Kriteria Uji Hipotesis

4.5.1 Uji t (secara parsial)

Menurut Priyatno (2018:121) uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan adalah, jika sig < 0,05 maka secara parsial terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.15
Hasil Uji t (secara parsial)

                                                                Coefficientsa 	

Model                                                           Sig.

(Constant)                                                                  .000
1                                        Harga                                                                          .057
                                            Kualitas Produk                                                           .024 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah 2024

1) Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) harga terhadap keputusan pembelian  dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh nilai signifikan = 0,057 <  alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial harga berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelian.
2) Dari  perhitungan  uji  signifikan  parameter  individual  (uji  statistik  t) kualitas terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh   nilai   signifikan   =   0,024   <   alpha   0,05.   Sehingga   dapat disimpulkan secara parsial kualitas pembelian berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk.
4.5.2 Uji F (secara bersama-sama)

Menurut Priyatno (2018:119) uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ini yaitu, Jika sig < 0,05 maka secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.16
Hasil Uji F (secara bersama-sama)

                                                                     Anovaa 	
 Model                                                                                        Sig. 	 Regression                                                                                                 .000b
1        Residual
Total
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Harga
Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel diatas diperoleh signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh antara variabel-variabel bebas yaitu harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

4.6  Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Harga (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam variabel Harga (X1) untuk semua sampel sebanyak 68 responden, dari hasil tersebut diketahui bahwa semua indicator pertanyaan menunjukkan nilai sig < α, maka dapat disimpulkan bahwa semua item indikator pertanyaan adalah valid.

Dari hasil uji realibilitas menunjukkan variabel Harga (X1) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,665 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan reliable.

Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,208 dan bertanda positif menunjukkan bahwa jika harga memiliki kenaikan sebesar 1 satuan   maka



keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,208. Sebaliknya jika harga diturunkan  sebesar  1  satuan  maka  keputusan  pembelian  menurun  sebesar
0,208.


Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) harga terhadap keputusan pembelian  dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh nilai signifikan = 0,057 > alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial harga tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelian.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Igir, Tampi, Taroreh (2018) dan Muhtarom dan Syahrizal (2018)    yang menyatakan bahwa secara parsial variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini menunjukkan harga bukanlah suatu penentu keputusan pembelian konsumen, karena  harga  merupakan  unsur  yang  fleksibel  dan  dapat  berubah  dengan cepat.

4.6.2 Pengaruh Kualitas Produk (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan  dalam  variabel  Kualitas  Produk  (X2)  untuk  semua  sampel sebanyak 68 responden, dari hasil tersebut diketahui bahwa semua indikator pertanyaan menunjukkan nilai sig < α, maka dapat disimpulkan bahwa semua item indikator pertanyaan adalah valid.



Dari hasil uji realibilitas menunjukkan variabel Kualitas Produk (X2) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,636 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan reliable.

Koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,270 dan bertanda positif menunjukkan bahwa jika kualitas produk memiliki kenaikan sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0,270. Sebaliknya kualitas produk diturunkan sebesar 1 satuan maka keputusan pembelian menurun sebesar 0,270.

Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) kualitas terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan SPSS 23 diperoleh nilai signifikan = 0,024 < alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial kualitas pembelian berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh oleh Igir, Tampi, Taroreh (2018) dan Muhtarom dan Syahrizal (2018)  yang menyatakan bahwa secara parsial variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini menunjukkan   bahwa   kualitas   produk   merupakan   salah   satu   penentu keputusan pembelian konsumen, karena kualitas produk akan menciptakan, dan mempertahankan kepuasan pelanggan. Jadi semakin baik kualitas produk



yang diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat pembelian pada gas LPG di

PT. Sriguna Patra Niaga 7 Ulu Kota Palembang.


4.6.3 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia (X1) dan Pengawasan (X2) Terhadap Produktivitas Karyawan (Y)
Pada uji normalitas untuk semua variabel yang terdiri dari Harga (X1), Kualitas Produk (X2) dan Keputusan Pembelian (Y), memperoleh nilai signifikan 0,514 yang lebih besar dari 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal.

Dari hasil uji multikolonearitas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) adalah 0,760 > 0,1 dan nilai VIV untuk variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) adalah adalah
1,315 < 10. Maka dapat disimpulakan tidak terjadi multikolonearitas.


Dari hasil uji heteroskedastisitas diketahui titik-titik menyebar dan tidak mempunyai pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Koefisien kolerasi untuk kedua variabel memperoleh nilai sebesar 0,462 yang berarti bahwa hubungan antara tingkat variabel bebas yaitu harga dan kualitas produk dengan variabel terikat keputusan pembelian memiliki hubungan sedang
Dari   hasil   koefisien   determinasi   (R2)   diketahui   bahwa   koefisien

determinasi sebesar 0,214 yang berarti bahwa 21,4%. Hal ini menunjukkan keputusan  pembelian  dapat  dijelaskan  sebesar  21,4%  oleh  variabel  bebas



harga dan kualitas produk sedangkan 78,6% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak diteliti..

Dari hasil pengujian uji F secara simultan atau bersama-sama diperoleh signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh antara variabel-variabel bebas yaitu harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang dilakukan oleh oleh Igir, Tampi, Taroreh (2018) dan Muhtarom dan Syahrizal (2018)  yang menyatakan bahwa secara simultan variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).



BAB V


KESIMPULAN DAN SARAN


5.1  Kesimpulan


Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, ada tiga poin penting yang harus dipahami yaitu :

1. Dari  perhitungan  uji  signifikan  parameter  individual  (uji  statistik  t)  harga terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai signifikan = 0,057 < alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Dari perhitunga uji signifikan individual (uji statistik t) kualitas produk terhadap keputusan pembelian diperoleh nilai signifikan = 0,024 < alpha 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pembelian.

3. Dari perhitungan uji signifikan secara bersama-sama (uji statistik F), diperoleh signifikan   0,000   <   0,05,   maka   dapat   disimpulkan   secara   bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh antara variabel-variabel bebas yaitu harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian.



5.2  Saran


1. Dengan hasil penelitian  ini disarankan   PT. Sriguna Patra Niaga hendaknya menerapkan harga dengan mempertimbangkan atribut-atribut yang diharapkan oleh pelanggan gas LPG, dan atribut harga gas LPG semata-mata tidak dihitung berdasarkan harga nominal saja namun juga mempertimbangkan keselamatan pengguna/pelanggan  gas  LPG,  serta  mempertimbangkan  bahwa  pentingnya harga dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian sehingga bisa meningkatkan loyalitas pelanggan/konsumen guna mendapatkan laba yang maximal.

2. Bagi  Konsumen,  hendaknya  dalam  memutuskan  pembelian  barang  disertai dengan pertimbangan mutu dan manfaat yang diperoleh.

3. Bagi penelitian selnjutnya, hendaknya tidak hanya terfokus dalam penelitian lanjutan,  sebaiknya  meneliti  variabel  lain  yang  tidak  dimasukkan  dalam penelitian ini, karena keputusan pembellian banyak faktor yang mempengaruhinya.
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